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ABSTRAKSI 

 

 

Prasetiyo, Dhimas Lungguh, 531611105940 N, 2021, “Analisis Proses Loading 

Jenis Muatan Propane dan Butane Menjadi Muatan LPG Mix, di MT. Gas 

Kalimantan Saat Kapal STS dengan MT. Raggiana”, Program Diploma 

IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Capt. Anugrah Nur Prasetyo, M.Si., M.Mar, Pembimbing 

II: Awel Suryadi,S.ST., M.Si. 
LPG Carrier merupakan salah satu kapal yang dapat membawa 

muatan gas yang berbentuk cair bertekanan. Dalam menjaga dan 

menstabilkan tekanan tersebut, LPG Carrier jenis Fully Pressurized di 

fasilitasi dengan alat kargo kompresor. Dikarenakan muatan yang diangkut 

pada saat kapal STS memiliki dua sifat muatan yang berbeda, penggunaan 

kompresor digunakan untuk membuat kedua muatan yaitu propane dan 

butane menjadi satu muatan. Salah satu faktor penting pada pemuatan 

adalah pada kargo kompresor yang mengambil peran vital dalam 

menurunkan tekanan muatan berlebih agar tidak terjadinya kenaikan 

muatan yang akan menyebkan kekurangan muatan, atau bahkan yang lebih 

buruknya jika terjadi kenaikan tekanan berlebih akan menimbulkan 

terjadinya ledakan yang harus kita  hindari. Sifat muatan di pelabuhan pun 

cenderung stabil sehingga tidak memerlukan penanganan muatan yang 

berlebih. 

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah deskriptif (segi 

penyajian data) dan kualitatif (segi pengolahan data). Adapun teknik 

pengolahan data berupa pendekatan terhadap obyek melalui wawancara, 

observasi secara langsung terhadap subyek serta didukung kuat dengan 

dokumen baik berupa foto atau dokumen paper based yang berkaitan 

dengan sifat – sifat muatan. 

Berdasarkan hasil obeservasi ini, diperoleh hasil penggunaan 

kargo kompresor dalam kegiatan muat berguna untuk menurunkan tekanan 

muatan di dalam tangki kapal. Dan perbedaan sifat muatan saat diterima di 

kapal berbeda ketika kapal menerima muatan di pelabuhan, maka dari itu 

diperlukan penyuluhan ataupun arahan kepada seluruh kru kapal sebelum 

menjalani kegiatan muat yang nantinya dilaksanakan. 

  

Kata Kunci : STS, kargo kompresor, dan muatan. 
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ABSTRACT 

 

 

Prasetiyo, Dhimas Lungguh, 531611105940 N, 2021, "Analysis of The Loading 

Process of Propane And Butane Loads Into LPG Mix Cargoes, at MT. Gas 

Kalimantan when Her STS with MT. Raggiana ", Diploma IV Program, 

Nautical Study Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, 

Supervisor I: Capt. Anugrah Nur Prasetyo, M.Si., M.Mar, Pembimbing II: 

Awel Suryadi,S.ST., M.Si. 

LPG Carrier is a vessel that can carry a cargo of gas in the form 

of pressurized liquid. In maintaining and stabilizing this pressure, the fully 

pressurized LPG carrier is facilitated by a cargo compressor. Because the 

cargo carried when do STS has two different load characteristics, the use 

of compressors is used to make both loads, namely propane and butane, 

into one load. One of the important factors in loading is the cargo 

compressor which plays a vital role in reducing overload pressure so that 

there is no increases in cargo which will cause cargo loss, or even worse 

if there is an increase in excess pressure it will cause an explosion which 

we must avoid. The nature of cargo at ports also tends to be stable so it 

does not require handling of excess cargo. 

The research method that researchers use is descriptive (in terms 

of data presentation) and qualitative (in terms of data processing). The 

data processing technique is in the form of an approach to the object 

through interviews, direct observation of the subject and is strongly 

supported by documents either in the form of photos or paper-based 

documents related to the characteristic of cargo. 

Based on the results of these observations, the results of using 

compressors in loading activities are useful for reducing load pressure in 

the ship's tank. And the difference in the nature of the cargo when it is 

received on board is different when the ship receives the cargo at the port, 

therefore it is necessary to provide counseling or direction to all ship 

crews before carrying out loading activities which will be carried out 

later. 

 

Keywords : STS, cargo compressor, and cargo. 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Gas cair adalah sebuah bentuk cair dari suatu zat, ketikai berada pada 

temperatur yang sama sekelilignya dan pada saat tekanan sama dengan tekanan 

atmosfer. LPG/Carrier berguna sebagai pengangkut dalam dua jenis muatan 

yang terbentuk dalam wujud cairan yang dimana suhu dan tekanannya harus 

dijaga, yang ditujukani supaya muatan gas yang berbentuk cair dalam keadaan 

stabil. Stabil disini iberarti muatan gas bilamana bertemu dengan atau keluar 

dari dalam sebuah tangkii yang memiliki tekanan yang sama dengan tekanan 

atmosfer dan juga bertemu atau keluari dari dalam sebuah tangki yang 

memiliki suhu yang sama dengan lingkungani sekitarnya maka muatan gas 

akan mengalami proses penguapan dikarenakan muatani gas cair memiliki titik 

didih yang rendah yaitu pada muatan propane titik didih adalah  -42,5
o
C, dan 

pada muatan butanei titik didih adalah -0,5
o
C. Pada saati pengoperasian, 

LPG/Carrier memiliki pemahaman yang sederhana dan juga lebih mudah pula 

untuk dipahami, dengan cara menjaga kondisi muatan gasi tersebut tetap dalam 

keadaan yang stabil dengan cara memantau selalu perubahani tekanan dan juga 

perubahan suhu yang terdapat pada temperature gaugei dan pressure gauge di 

dalam ruangan CCR (Cargoi Control Room) yangi bersambungan dengan 

sensor..di..dalam..sebuah..tangki..muatan. 
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Dalam menjaga suatu suhu dan tekanan, kita akan menggunakan alat 

yangi disebut reliquefactioni plan, yaitu suatu mesin yang digunakan untuk 

menjaga tekanan di dalam tangki muatan sesuai dengan suhu muatan yang 

berada di dalam tangki. Disampingi itu komponen ini dapat digunakan untuk 

mendorong sisa muatan ke tempati bongkar setelah proses bongkar selesai. 

Setiap kapal gasi telah di rancangi untuk mengangkut muatan gas yang 

mempunyai karakteristik yang berbeda baik dalam penanganan muatan 

maupun sistemi pengangkutannya. 

Dari daftar muatan berbahaya yang telah di tetapkan oleh International 

Maritime Organizationi (IMO) sebagai suatu organisasi internasional yang 

bergerak dalam bidangii kemaritiman, muatan gas dikategorikan sebagai 

muatan  berbahaya kelas 2. Adai beberapa jenis muatan gas yang sangat 

berbahaya antara lain Liquefied Natural Gas (LNG), Natural Gas Liquids 

(NGL), Liquefied Petroleum Gas (LPG), Ammonia, Ethylene, Propylene, 

Butadiene, dan Vinyl Chloride. Alasan mengapa muatani gas dianggap sebagai 

muatan yang sangat berbahaya yaitu karena gas mempunyaii sifat-sifat yang 

mudah meledak, terbakar, dan sangat beracun bila terlalu banyak terhirup, 

yang menjadikannyai patut untuk diwaspadai demi keselamatani kapal, awak 

kapal, serta lingkungani disekitar kapal.  

Gas alam keluari dari perut bumi bersuhu 2000˚C. Agar dapat diangkut 

dengan menggunakan kapali maka harus dicairkan terlebih dahulu (liquified). 

Yaitu dengan jalan didinginkani dibawah tekanan 200 atm dengan suhu sekitar 
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-180˚C supaya tetap berbentuki cairan. Yang palingi berbahaya adalah dalam 

pengangkutan LPG ialah pada saat muat dan boongkar, ini disebabkan karena 

harus bersuhu -50˚C, pada suhu inii gas tetap berbentuk cair (liquid) apabila 

bersuhui kurang dari -50˚C liquid gasi akan menguap dengan tekanan yang ada 

didalam tangki dan akan menyamakan dengan tekanan udara yang ada di alam 

bebas. iIndonesia merupakan negara pengekspor gas alam yang salah satunya 

terdapat dii daerah Bontang. Adapun kandungan dalam gas alam seperti 

methane, propane, butane dan lain sebagainya. LPG mempunyai titik didih 

(boiling point) dimanai pada titik suhu ini maka LPG tersebut akan terbakar 

apabila tercampur dengan ioksigen. Untuk itu dalam pengangkutannya kita 

harus mengetahui karakteristiki muatan agar dalam penanganan muatan 

tersebut kita tidak terjadi kesalahani yang fatal. Dengan mengetahui bagaimana 

cara penanganannya maka kita bisai membuat perencanaan pemuatan maupan 

pembongkarannya dengan baik idan dapat dibawa dengan selamat sampai 

pelabuhan bongkari (destination port). Sistem tersebut diatas dinamakan 

protect the cargo, artinyai perlindungan yang diterapkan untuk menjamin 

keamanan dari muatan. LPGi merupakan muatan yang berbahaya karena 

sangat mudah terbakar yangi diakibatkan oleh banyak hal. Pendinginan pada 

tangki muatan sangat diperlukani untuk menghindari suhu tinggi pada muatan 

yang mempunyai titik didih yang rendah. Adanya oksigen yang kadarnya dapat 

menimbulkan kebakarani maka perlu adanya pengurangan kadar oksigen 

dengan inert gas system.  
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Dalam penanganan dan pengaturan muatan sangat penting untuk 

kelancaran pemuatan, ibanyak kendala-kendala yang harus perlu diperhatikan 

dalam melakukan ipemuatan seperti kestabilan kapal sehingga tidak terjadi 

kesalahan seperti bertumpunya titik berat muatan di depan, belakang, atau 

tengah kapal yang mengakibatkan timbulnya stres pada kapal yang sering 

disebut hogging maupun sagging yang merubah konstruksi kapal maka perlu 

adanya penyeimbangan dengan melakukan pengisian air ballast. Pipa-pipa 

pada kapal yang akan digunakan untuk bongkar muat dipersiapkan agar tidak 

terjadi kesalahan iseperti adanya kran pipa yang belum dibuka yang dapat 

menimbulkan tekanan tinggi pada pipa dan dapat menyebabkan terjadi ledakan 

atau jebolnya pipa. Pipai untuk sambungan ke terminal connection ashore 

disiapkan agar tidak terjadii adanya kebocoran. Apabila akan melakukan Ship 

to Ship untuk bongkar muati pada lepas pantai maka keadaan cuaca harus 

memungkinkan untuk melakukannya sehingga dapat berjalan dengan lancar 

dan aman. 

Dengan melihat perlunyai penanganan khusus dalam menangani 

muatan LPG, berdasarkan pengalamani penulis selama praktek laut di atas 

kapal MT. GAS KALIMANTAN yang memuat Propane dan Butane, maka 

penulis tertarik untuk mengambil judul  “ Analisis Proses Loading Jenis 

Muatan Propane Dan Butane Menjadi Muatan LPG Mix, Di MT. Gas 

Kalimantan Saat Kapal STS Dengan  MT. Raggiana ” 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pengalaman penulis selama praktek dan latar belakang 

yang mendasar dalam suatu penelitiani ilmiah perumusan masalah sangatlah 

penting. Perumusan masalah akan mempermudah dalam melakukan penelitian, 

mencari jawaban yang itepat.  Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan diatas, maka terdapat beberapa permasalahan yang akan penulis 

jadikan perumusan masalahi dalam pembuatan skripsi dan selanjutnya dapat 

diberikan pemecahan masalahi berdasarkan pengalaman penulis. Adapun 

perumusan masalah itu sendiri, yaitu : 

1.2.1    Bagaimana cara pemuatani 2 jenis muatan yang dilakukan pada 

kapal? 

1.2.2    Apa yang membedakan muatan LPG mix dengan muatan yang 

belum tercampur sebelumnya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan atas latar belakang penulisan dan rumusan masalah yang 

penulis lakukan, beberapa tujuan yang menjadi acuan dari penyusunan skripsi 

ini yang penulis harapkan agar dapat bermanfaat bagi setiap pembacanya yaitu: 

1.3.1 Untuk mengetahui perbedaani cara pemuatan 2 jenis muatan yaitu 

LPG Mix, propane, dan butane yang dilakukan pada kapal MT. Gas 

Kalimantan. 
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1.3.2 Untuk mengetahui cara. melaksanakan kegiatan proses memuat 

ketika sedang melaksanakan transfer muatan dengan cara ship to 

ship. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian mengenai Analisis Proses Loading 

Jenis Muatan Propane Dan Butane Menjadi Muatan LPG Mix, Di MT. Gas 

Kalimantan Saat Kapal STS Dengan MT. Raggiana dalam skripsi ini diperoleh 

manfaat sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

 

1.4.1.1 Dapat menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman dan 

pengembangan pikiran dalam dunia kerja nantinya. 

1.4.1.2 Taruna dituntut untuk dapat menganalisa data yang telah 

diperoleh selama penelitian. 

1.4.1.3 Untuk melatih peneliti menuangkan pikiran dan pendapat 

dalam bahasa secara deskriptif tulisan yang dapat 

dipertanggung jawabkan. 

1.4.2    Manfaat Secara Praktis 

 

1.4.1.1 Diharapkan dapat menjadi masukan, gambaran serta 

penjelasan untuk pembaca dalam menerapkan tindakan yang 

harus dilakukan pada saat kapal melakukan proses pemuatan. 
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1.5. Sistematika Penulisan  

Dalam skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan satu sama 

lain sehingga penulis berharap agar para pembaca dengan mudah mengikuti 

seluruh uraian dan bahasan. Penulis menyusun skripsi ini dengan sistematika 

sebagai berikut : 

 

BAB I    PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar belakangi 

pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, pembatasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaati penelitian serta sistematika 

penulisan.          

BAB II   LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang berisikan 

teori-teori atau pemikiran-pemikirani yang melandasi judul penelitian 

yang disusun  sedemikian  rupa sehingga merupakan satu  kesatuan  

utuh  yang dijadikan landasan ipenyusunan kerangka pemikiran atau 

istilah lain dalam penelitian yang dianggap penting. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis metode penelitian, waktu 

dan tempat penelitian, sumber idata, teknis analisis data, dan prosedur 

penelitian.  
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BAB IV  ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian dan 

pemecahan masalah gunai memberikan informasi terkait. 

BAB V   PENUTUP 

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka iakan ditarik 

kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan masalah. Dalam bab 

ini, penulis juga akan menyumbangkan saran yang mungkin dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait sesuai dengan fungsi 

penelitian. Bagian akhir skripsi ini mencakup daftar pustaka, daftar 

riwayat hidup, dan lampiran. Halaman lampiran berisii data atau 

keterangan lain yang menunjang uraian yang disajikan dalam bagian 

utama skripsi ini. 
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         BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung dan menunjang pembahasan mengenai proses loading 

propane dan butane menjadi muatan LPG Mix di ikapal MT. Gas Kalimantan saat 

kapal STS dengan MT. Raggiana, maka perlu diketahui dan dijelaskan beberapa 

teori-teori penunjang yang penulis ambil dari beberapa sumber yang berkaitan 

dengan pembahasan skripsi ini. 

2.1.1. Proses 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, putus mempunyai arti 

rangkaian tindakan, pembuatan, atau ipengolahan yang menghasilkan 

produk. 

Menurut Putung dalam bukunya yang berjudul Penerapan Sistem 

Temu Kembali Informasi Pada Kumpulan Dokumen Skripsi proses adalah 

proses untuk memberikan bobot pada kata dalam dokumen, metode 

pembobotan pada penelitian ini menggunakan metode pembobotan 

(Putung, 2016:47) 

Sedangkan menurut Suryaningsih proses merupakan konsep besar 

yang dapat diuraikan menjadi komponen-komponen yang harus dikuasai 

seseorang bila akan melakukan penelitian.(Suryaningsih, 2017:53) 

Berdasarkan uraian di atas idapat disimpulkan bahwa proses 

memiliki arti rangkaian tindakan jalannya suatu peristiwa dari awal sampai 

akhir untuk menghasilkan produk demii tercapainya..suatu..tujuan. 

 

 

https://www.mendeley.com/catalogue/617f0a5e-bf9c-34c1-b26f-d6378a665fde
https://www.mendeley.com/catalogue/617f0a5e-bf9c-34c1-b26f-d6378a665fde
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2.1.2. Loading (Pemuatan) 

 Menurut Basuki dalam jurnalnya yang berjudul Analisis Risiko 

Kegiatan Bongkar Muat Sebagai Komponen Dwelling Time di Pelabuhan 

arti kata pemuatan adalah kegiatan bongkar muat merupakan salah satu 

komponen dari dwelling time di pelabuhan. Setiap permasalahan yang 

timbul dalam kegiatan bongkar muat berpotensi untuk meningkatkan 

dwelling time sehingga menimbulkan kerugian terutama bagi pemilik 

kapal.(Basuki: 2015:511)  

2.1.3. Muatan 

 Menurut Capt. E. Kartini MM., M. Mar dalam bukunyai Pengetahuan 

Kapal Laut dan Muatannya (2014:77) muatan adalah segala macam barang 

idagangan yang diserahkan kepada pengangkut untuk diangkut dengan 

kapal guna diserahkan orang. Menurut Capt. E. Kartini MM., M. Mar 

dalam bukunyai Pengetahuan Kapal Laut dan Muatannya dibagi menjadi 

beberapa macam, yaitu: 

2.1.3.1. Muatan cair adalah muatan berbentuk icairan yang dimuat secara 

curah ke dalam tangki. 

2.1.3.2. Muatan basah adalah muatan yang isifatnya basah atau berbentuk 

cairan yang dikemas seperti didalam drum, kaleng, tong dan 

sebagainya, muatan basah harus idiperhatikan akan kebocoran 

yang mungkin akan terjadi pada ikemasannya. Untuk menjaga hal 

tersebut maka dibawahnya diberi bantalan sedemikian rupa agar 

kebocorannya dapat mengalir ke got, sehingga tidak merusak 

muatan lainnya. Cara meletakkan muatan memeggang peranan 
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yang penting. Yang termasuk muatan basah lainnya antara lain 

minuman dalam kaleng atau botol. 

2.1.3.3. Muatan kering adalah jenis imuatan yang tidak merusak muatan 

lainnya tetapi dapat rusak oleh muatan lainnya, terutama oleh 

muatan basah, oleh karena itu keduai jenis muatan tersebut tidak 

boleh tercampur. 

2.1.3.4. Muatan kotor adalah muatan yang dapat menimbulkan kotor atau 

debu selama atau sesudah muat ibongkar, yang dapat 

menimbulkan kerusakan pada muatan lainnyai terutama muatan 

lainnya terutama muatan bersih dan halus. 

2.1.3.5. Muatan berbahaya adalah semua jenis muatan yang memerlukan 

perhatian khusus karena dapati menimbulkan bahaya bagi tubuh 

manusia, kebakaran hingga dapat menimbulkan bahaya ledakan. 

Muatan berbahaya digolongkan menjadi sembilan golongan kelas seperti di 

bawah ini: 

2.1.3.1. Explosive (Mudah meledak) 

Meliputi barang berbahaya atau bahan peledak yang mempunyai 

bahaya ledakan misalnya amunisi, idinamit dan TNT. 

2.1.3.2. Gases (Gas) 

Gas yang dipadatkan berbentuk cair atau padat. Sesuai sifatnya, 

gas dan bersifat meledak mudah iterbakar. 

2.1.3.3. Inflammable Liquid (Cairan yang mudah terbakar) 

Bahaya utama dari jenis muatan ini dalam transportasi adalah 

dapat mengeluarkan uap (ada jenis yang beracun). Uap ini dapat 
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membentuk campuran yang dapat terbakar dengan udara, dan 

dapat mengakibatkan ledakan, atau dapat menimbulkan 

kebakaran karena percikan api, misalnya bensin (Premium), 

minyak  tanah (Kerosin) dan lain-lain. 

2.1.3.4. Inflammable Solid (Benda padat yang dapat terbakar) 

Benda padat yang dapat menyala. Beberapa dari jenis bahan ini 

dapat meledak kecuali dicampur dengan air atau cairan lain. Bila 

cairan habis maka akan menjadi berbahaya. 

2.1.3.5. Oxidising Agent (Zat Asam) 

Benda atau zat yang mengandung zat asam. Golongan ini dapat 

menimbulkan uap panas yangi dapat terbakar. 

2.1.3.6. Poisonous Substance (Muatan Beracun) 

Zat ini dapat mengakibatkan luka yang serius bahkan kematian 

bila terhirup atau terkena kulit. Hampir setiap benda yang beracun 

akan mengeluarkan gas beracun ibila terbakar. 

2.1.3.7. Radioactive (Radioaktif) 

Benda ini dapat mengeluarkan radiasi yang berbahaya bagi 

kesehatan manusia dan lingkungannya. Cara penanganan yang 

hati-hati sangat diperlukan dalam mengangkut muatan ini, 

pemuatannya harus aman sesuai dengan standar iinternasional 

yang telah disetujui dan berlaku. 

2.1.3.8. Corrosive (Pengikisan) 

Segala macam benda iatau bahkan yang dapat mengikis yang 

bersifat merusak, dapat berbentuk padat maupun cair dalam 

bentuk aslinya, umumnya bahan ini dapat meusak kulit. Bahan 
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jenis ini yang dapat menguap dengan cepati yang dapat merusak 

hidung atau mata. Ada yang dapat menimbulkan gas beracun bila 

ditempat dengan suhu yang sangat tinggi. Golongani ini sedikit 

banyak mempunyai daya rusak terhadap besi dan textile. 

2.1.3.9. Miscellaneous Substances (Muatan Berbahaya Lainnya) 

Ini merupakan jenis muatani lain yang berbahaya yang tidak 

termasuk dari salah satu golongan di atas termasuk muatan yang 

tidak dapat secara jelas digolongkan secara tepat ke dalam salah 

satu kelas di atas karena dapat timbulkan ibahaya khusus yang 

tidak dapat disamakan dengan golongan lain. Bahaya transportasi 

dari bahan ini sangat kecil. 

Jadi, uraian di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa muatan 

adalah segala bentuk barang iyang dapat dibawa melalui darat, laut dan 

udara baik itu zat padat, cairi maupun dalam bentuk gas yang masing-

masing zat itersebut mempunyai karakteristik sendiri. 

2.1.5 Propane dan Butane 

Menurut Anggito Kautsar pada jurnalnya yang berjudul Desain 

Pengendali Frekuensi Pada Generator Set 1 KVA 3 Fase Berbahan Bakar 

LPG Berbasis Mikrokontroler STM32F103C8T6 Liquid Petroleum Gas 

(LPG) merupakan gas yang tersusun oleh beberapa hidrokarbon, sebagian 

besar propane dan butane. LPG memiliki harga yang relatif lebih murah 

jika dibandingkan dengan bensin, selain itu LPG memiliki kadar emisi 

yang rendah, jumlahnya yang melimpah di alam, banyak tersedia di 

pasaran.(Anggito Kautsar, 2018:28) 

 

https://www.mendeley.com/catalogue/05e55c94-1e07-3004-a746-a0bba48a5eff
https://www.mendeley.com/catalogue/05e55c94-1e07-3004-a746-a0bba48a5eff
https://www.mendeley.com/catalogue/05e55c94-1e07-3004-a746-a0bba48a5eff
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2.1.6 LPG (Liquefed Petroleum Gas) 

 Gas alam ini keluar dari perut bumi bersuhu 2000ºC. Agar dapat 

diangkut dengan menggunakan kapal maka harus dicairkan terlebih 

dahulu, yaitu dengani jalan didinginkan di bawah tekanan 200 atm dengan 

suhu sekitar -180 ºC supaya tetap berbentuk cairan. Perolehan LPG dari 

lapangan gas sangat itergantung dari komposisi gas alam yang dihasilkan 

sumur gas. 

 Menurut Juliza Hidayati & Jeffrey Panama pada jurnalnya yang 

berjudul Tinjauan Permintaan Gas Global dan Distribusi LPG di Indonesia 

menjelaskan bahwa Liquefied Petroleum Gas (LPG) adalah energi 

alternatif yang digunakan oleh masyarakat Indonesia dan seluruh dunia 

terutama untuk memenuhi kebutuhan energi rumah tangga, yang 

diproyeksikan akan meningkat selama beberapa periode berikutnya. 

(Juliza Hidayati & Jeffrey Panama, 2019:18) 

 Menurut Mc Guire and White (2010:3), hubungan antara gas alam, 

NGL dan LPG dapat idilihat pada diagram di bawah ini : 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Hubungan antara gas alam,  NGL, dan LPG. 

Gambar 2.1 Hubungan antara gas alam, NGL dan LPG. 

Natural 

Gas NGL 
PROPANE(C3) 

 

BUTANE(C4) 

LPG 

ETHANE(C2) 

METHANE(C1) 

https://www.mendeley.com/catalogue/6f572674-ab11-37e9-909d-db0afdedc04f
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Jadi menurut uraian di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa 

susunan campuran Liquefied Petroleum Gas akan bervariasi tergantung 

pada sumber dan pada proses pencairannya, tapi unsur pokoknya akan 

selalu ada yaitu Propane (C3H8) dan Butane (C4H10). Unsur-unsur pokok 

lainnya akan iada sejumlah hidrokarbon-hidrokarbon yang lebih ringan 

seperti: Ethane (C2H6) dan Pentane (C5H12). 

2.1.7. Kapal  

Menurut Anugrah pada jurnalnya yang berjudul Kontrol Kecepatan 

Laju Kapal Boats Menggunakan Metode PID dijelaskan bahwa kapal 

merupakan alat transportasi laut yang banyak digunakan untuk berbagai 

tujuan, kapal di Indonesia dan banyak dipergunakan oleh masyarakat 

untuk kegiatan sehari–hari.(Anugrah, 2020:17)  

Sedangkan Hendrawan menurut yang menjelaskan bahwa kapal 

Kapal merupakan sarana penting dan vital terutama sebagai alat 

transportasi perhubungan dan sebagai bagian dari infrastruktur 

pembangunan ekonomi komunitas masyarakat antara daerah juga dapat 

difungsikan menjadi alat utama sistem pertahanan negara.(Hendrawan, 

2020:24) 

Menyatakan bahwa kata kapal meliputi semua jenis pesawat air 

termasuk pesawat yang tidak memindahkan air dan pesawat-pesawat 

terbang laut yang dipakai atau dapat dipakai sebagai alat pengangkutan di 

atas air, menjelaskan bahwa kapal gas adalah kapal barang yang dibangun 

dan dirancang untuk dapat mengangkut muatan secara curah semua jenis 

gas iyang dicairkan. Kapal gas di bagi dalam beberapa jenis. 

https://www.mendeley.com/catalogue/aad1376d-c230-3751-9829-b6c281422ab9
https://www.mendeley.com/catalogue/aad1376d-c230-3751-9829-b6c281422ab9
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2.1.7.1. Fully..Pressurized..Ship  

Kapasitas dari fully pressurized tank biasanya kurang dari 2000 

m³ propane, butane atau ammonia yang di muat dalam dua 

sampai enam tangki silinder bertekanan yang di tempatkan di 

atas atau sebagian di atas dek. Tangki independent tipe C 

biasanya di desain bekerja pada tekanan di atas 17.5 kg/cm² yang 

setara dengan itekanan gas dari propane pada suhu 45º C, namun 

pada masa sekarang ini ada beberapa kapal yang dapat menahan 

hingga tekanan 20 kg/cm².  

2.1.7.2.  Semi..Pressurized..Ship 

Kapasitas idari semi pressurized ship tank berkisar diatas 5000 

m³, muatan yang di angkut sama dengan fully pressurized ship. 

Tangki independent tipe C umumnya dibuat dengan baja murni 

yang sesuai untuk temperatur di bawah -5º C dan tekanan 

maksimum sekitar 8 kg/cm². 

2.1.7.3. Ethylene..Carrier 

Kapasitas kapal pengangkut muatan ethylene antara 1000 m
3
 

sampai idengan 30000 m
3
. Muatan ini di angkut dalam kondisi 

temperatur -140
o
C. 

2.1.7.4. Fully..Refrigerated..Ship 

Mengangkut muatan pada tekanan atmosfer dan didesain untuk 

mengangkut LPG dan amonia dalam jumlah yang besar. 

Kapasitas tangki berkisar antara 10000 m³ sampai dengan 

100000 m³. Tangki dibuat agar dapat menahan tekanan 0,28 bar 

dengan suhu minimum muatan -50º C.  
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2.1.7.5. Liquefied..Natural..Gas..(LNG)..Carrier  

Kapal-kapal ini berkapasitas antara 120000 m³ sampai dengan 

130000 m³. Kapal-kapal ini beroperasi antara 20 sampai dengan 

25 tahun idalam sekali kontrak. Muatan LNG di angkut dalam 

temperatur - 160º C.  

Tipe tangki muatan untuk kapal gas dibagi dalam beberapa tipe, yaitu :  

2.1.7.1. Independent..tanks 

Independent tanks adalah tipe tangki muatan yang terpisah dalam 

arti tidak menjadi satu dengan badan (hull) kapal dan itidak 

merupakan penguat dari badan kapal tersebut. Tangki muatan 

independent di bagi dalam 3 tipe, yaitu :  

2.1.7.1.1. Tangki muatan independent type A.  

Tangki independent type A dibangun dalam bentuk 

permukaan datar. Tekanan maksimum ruangan 

sebesar 0,7 bar, tangki tipe A dapat mengangkut 

muatan dengan suhu dibawah - 10º C.  

2.1.7.1.2. Tangki muatan independent type B 

Tangki independent type B dapat dibangun dengan 

permukaani datar atau akurat dengan tipe kapal 

bertekanan. Tangki ini berbentuk bola dengan 

menganalisa kelelahan metal serta menjalarnya 

keretakan. 

2.1.7.1.3. Tangki muatan independent type C.  

Tangki independen tipe C berbentuk bola atau silinder 

vertikal imaupun horizontal dengan tekanan yang 
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didesain untuk tekanan gas lebih dari 17 bar. Untuk 

kapal semi pressurized / fully pressurized tangki 

didesain untuk tekanan kerja kurang dari 5-7 bar dan 

vakum 50%, baja tangki ini mampu menahan suhu 

muatan -48 ºC untuk LPG dan - 103º C untuk LNG. 

2.1.7.2. Membrane..tanks  

Konsep dari sistem membran adalah di dasarkan pada primary 

barrier iyang sangat tipis, atau membran yang disupport melalui 

panas oleh badan kapal. Tangki tipe ini harus dilengkapi idengan 

secondary barrier guna menjamin keutuhan sistem tangki secara 

keseluruhan pada waktu terjadi kebocoran pada primary barrier.  

2.1.7.3. Semi..membrane..tanks  

Konsep semi imembran adalah variasi dari tangki tipe membran. 

Primari barrier lebih tebal dari primary barrier system 

membrane, mempunyai dinding samping yang datar dan 

susutnya mempunyai lengkung yang besar. Tangki adalah self 

support bila dalam keadaan kosong tetapi non-self supporting 

ibila dalam keadaan muat dimana tekanan cairan dan gas yang 

bekerja pada primary barrier diteruskan melalui isolasi panas ke 

bagian dalam badan kapal seperti halnya pada sistem membran. 

Sistem ini digunakan untuk kapal LPG dan telah ada beberapa 

kapal LPG dengan pendingin penuh (fully refrigerated).  

2.1.7.4.  Integral..tanks  

Tangki integral imerupakan bagian struktur dari badan kapal dan 

dipengaruhi dengan jalan yang sama dan oleh muatan yang sama 
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yang memberi tekanan pada badan kapal. Tangki ini tidak di 

iperkenankan untuk mengangkut muatan dengan suhu di bawah -

10º C.  

2.1.7.5. Internal..insulation..tanks  

Sering juga disebut tangki integral, tangki dengan isolasi dalam 

adalah tangki integral dengan mengutamakan material isolasi di 

pasangi pada pelat badan kapal bagian dalam 

  Pemilihan material untuk tangki muat harus memperhitungkan 

ketahanan terhadap suhu yang sangat rendah, mengingat kebanyakan 

logam atau alloy (kecuali aluminium) menjadi rapuh dibawah suhu rendah 

tertentu. IMO menentukan batas suhu terendah untuk berbagai kelas baja 

sampai dengan serendah -30º C untuk kelas E, hal ini imengacu pada IMO 

codes dan peraturan klasifikasi untuk hal-hal yang lebih mendetail dari 

berbagai kelas baja. Tetapi untuk kapal-kapal pengangkut ethylene atau 

LNG yang suhunya mencapai -165º C maka tangki muatannya 

menggunakan nickel alloy steel, stainless steel dan aluminium sebagai 

material konstruksinya. 

  Dari uraian di iatas penulis mengambil kesimpulan bahwa kapal 

adalah semua jenis kendaraan yang digunakan di atas air dengan bentuk, 

jenis muatan dan besar kecilnya yang berbeda-beda yang disesuaikan 

dengan fungsinyai masing-masing. 

2.2. Definisi Operasional 

Menurut Saifuddin Azwar dalam bukunya yang berjudul Metode Penilitian 

(2007:72), definisi adalah yang memiliki arti tunggal dan diterima secara objektif 
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bilamana indikatornya tidak tampak. iSuatu definisi variabel yang dirumuskan 

berdasarkan karakteristik variabel yang diamati agar tidak terjadi kesalahpahaman  

Dalam penulisan skripsi ini, terdapat istilah-istilah pelayaran yang 

digunakan untuk membantu dalam imemberikan pengertian. Istilah-istilah tersebut 

adalah sebagai berikut: 

2.2.1. Boiling Point 

Adalah suhu dimana itekanan vapour dari liquid sama dengan tekanan 

pada permukaan  liquid. 

2.2.2. Flash Point 

Adalah suhu terendah dimana liquid akan melepaskan uap yang cukup 

untuk membentuk zat iyang mudah terbakar jika tercampur dengan 

udara. 

2.2.3. Critical temperature 

 Adalah suhu dimana gas tidak dapat dicairkan hanya dengan tekanannya 

dan harus dilakukan dengani pendinginan tangki. 

2.2.4. Maximum Allowable Relieve Valve Setting 

Adalah maksimum setting dari suatu kran keselamatan untuk mengukur 

besarnya tekanan yang ditimbulkan oleh muatan terhadap tangki, dimana 

tangki tersebut mempunyai batas tekanan tertentu. Jika tekanan tangki 

melebihi batas maka secara iotomatis gas akan keluar sehingga tangki 

tetap aman. 

2.2.5. Pressure Valve 

Adalah suatu kran yang terletak di pipa muatan yang akan bekerja secara 

otomatis jika tekanan di pipa imelebihi batas tekanan di pipa tersebut. 
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2.2.6. Cargo Hose 

 Penghubung antara manifold isuatu kapal dengan kapal lainnya. 

2.2.7. Critical Temperature 

 Adalah temperature dimana igas tidak dapat dicairkan hanya dengan 

tekanan dan ini harus dilakukan dengan cara pendinginan tangki. 

2.3. Kerangka Pikir 

 Kerangka pikir akan menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel 

yang diperkirakan akan terjadi dan idiperoleh hasil dan penjabaran tinjauan pustaka 

dan dapat merencanakan dan menyusun langkah berikutnya.  Pemaparan kerangka 

pikir ini dilakukan dalam bentuk bagan alir yang sederhana dan disertai dengan 

penjelasan singkat mengenai bagan tersebut.  Hal ini berfungsi untuk 

mempermudah penulis dalam imenyelesaikan pokok permasalahan yang terdapat 

pada skripsi ini. Bagan berikuti ini mendasari kerangka pemikiran penelitian ini 

yang ditunjukan pada gambar. 
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2.2. Gambar  kerangka pikir.  

Analisis Proses Loading Jenis Muatan Propane Dan 

Butane Menjadi Muatan LPG Mix, Di MT. Gas 

Kalimantan Saat Kapal STS Dengan  MT. Raggiana 

Perbedaan pemuatan LPG mix, propane dan 

butane saat di pelabuhan dan saat STS 

1. Apa yang menjadi kendala 

saat  muatan propane dan 

butane digabungkan menjadi 

muatan LPG mix ? 

- Kurangnya pemahaman 

kru tentang prosedur 

bongkar muat. 

- Tekanan dan suhu yang 

tidak stabil. 

Upaya mengatasi kendala : 

1. Meningkatkan  pengetahuan, dan pelatihan bongkar muat kepada 

kru kapal. 

2. Melakukan koordinasi yang baik dengan pihak darat ataupun 

loading master yang mengurusi kegiatan bongkar muat tersebut. 

3. Pemahaman untuk perwira di kapal gas terhadap kegunaan alat 

penanganan muatan di atas kapal 

2. Apa yang membedakan cara 

pemuatan di pelabuhan dan 

ketika ship to ship? 

- Penggunaan Cargo 

Compressor diminimal 

penggunaannya ketika 

sedang dipelabuhan. 

Pelaksanaan bongkar muat yang benar bertujuan untuk 

menciptakan kelancaran dan efisiensi kerja serta 

menjaga keselamatan kru kapal serta lingkungan. 
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 BAB V 

PENUTUP 

5.1.Simpulan 

 Berdasarkan uraian – uraian sebelumnya dalam pembahasan mengenai 

analisis proses loading jenis muatan propane dan butane menjadi muatan LPG 

Mix, di MT. Gas Kalimantan saat kapal STS dengan  MT. Raggiana. Maka 

sebagai akhir dari skripsi ini penulis mengambil kesimpulan yang diambil dari 

analisa adalah sebagai berikut: 

5.1.1. Penggunaan cargo compressor dalam kegiatan muat ketika kapal 

melakukan kegiatan muat sangat berguna untuk menurunkan tekanan 

pada tangki kapal dan berguna untuk mencegahnya cargo loss. 

5.1.2. Perbedaan yang terjadi ketika kapal saat melakukan kegiatan ship to ship 

adalah perbedaan karakteristik dari muatan yang akan dimuat  yaitu dari 

muatan pertama yaitu propane lalu ke muatan butane menyebabkan 

kenaikan suhu dan tekanan yang cukup signifikan dikarenakan 

perbedaan suhu dan tekanan kedua muatan tersebut. Dibandingkan 

dengan muatan LPG mix yang sudah memiliki karakteristik muatan 

yang sudah stabil dikarenakan sudah beradaptasi dengan tangki muatan 

pelabuhan. 

5.1.3. Penyuluhan dan safety meeting sebelum kegiatan muat diadakan guna 

untuk menyampaikan informasi, prosedur , dan tata cara ketika agar
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mempermudah kegiatan muat dan menghindari keadaan yang tidak ingin 

terjadi. 

5.2.Saran 

 Berdasarkan uraian mengenai permasalahan – permasalahan diatas, 

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya maka penulis mmberikan saran 

– saran sebagai berikut : 

5.2.1. Awak kapal terutama pada deck department, yang akan bekerja harus 

siap bekerja di kapal gas, maka sebaiknya awak kapal tersebut harus 

mengikuti program sertifikasi BLGT dan ALGT (Basic Liquefied Gas 

Tanker dan Advanced Liquefied Gas Tanker) guna meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman yang benar akan muatan LPG bagi awak 

kapal. 

5.2.2. Upaya yang dilakukan dengan memberikan sosialisasi, pengetahuan dan 

penelitian tentang muatan LPG di lembaga pendidikan pelayaran serta 

meningkatkan kedisiplinan dan kesadaran tentang pentingnya 

pengetahuan tentang penanganan muatan LPG. 
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LAMPIRAN 1 

MT. GAS KALIMANTAN 
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LAMPIRAN 2 

Ship Particular 
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LAMPIRAN 3 

Crew List 
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LAMPIRAN 4 

TRANSKRIP WAWANCARA 

DAFTAR NAMA-NAMA RESPONDEN 

Responden Nama Kebangsaan Jabatan 

I (Satu) David R Kumulontang Indonesia Master 

II (Dua) Zatnoko Ari Wibowo Indonesia Mualim I 

III (Tiga) Echo Andarias 

Pesiwarissa 

Indonesia Mualim II 

IV (Empat) Alif Satria Utama Indonesia Mualim III 

V (Lima) Wawan Darmawan Indonesia Pumpman 

VI (Enam) Heri Supriono Indonesia Quarter Master 

 

A. HASIL WAWANCARA 

1. Wawancara dengan Master 

Berikut catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan Chief Officer 

di MT. Gas Kalimantan yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan 

praktek laut. 

Teknik  : Wawancara 

Penulis  : Dhimas Lungguh Prasetiyo 

Master  : David R Kumulontang 

  

Penulis : Bagaimana pendapat Captain tentang kendala saat 

penerimaan muatan propane dan butane sewaktu 

digabungkan menjadi muatan LPG mix selama ini saat di 
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kapal ? 

Master : Menurut pendapat saya, Untuk memuat 2 muatan menjadi 
satu, penggunaan Cargo Compressor diatas kapal saat 

melakukan kegiatan memuat ketika kapal STS itu 

dikarenakan kegunaan dari Cargo Compressor itu sendiri 

yaitu untuk menghasilkan udara atau angin yang 

bertekanan tinggi yang berguna untuk menekan Vapor 

pada muatan yang akan menjadikan Vapor tersebut 

kembali menjadi dalam bentuk cairan. 

Penulis : Lalu apa yang membedakan cara pemuatan saat ketika di 

pelabuhan dan juga ketika kapal melakukan kegiatan ship 

to ship? 

Master : 
Menurut saya, Dalam setiap penanganan muatan memang 

sering terjadi keadaan – keadaan yang tanpa kita sadari 

ataupun disengaja. Masalah yang sering terjadi saat 

bongkar muat di pelabuhan terutama ini sering terjadi saat 

muatan yaitu naiknya tekanan tinggi secara drastis saat 

pembuatan ini terjadi dikarenakan proses pemuatan yang 

terlalu cepat dan faktor cuaca di sekitar yang panas. 

 

2. Wawancara dengan Mualim I 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan Mualim I 

di atas MT. Gas Kalimantan yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan 

praktek laut. 

 

Teknik  : Wawancara 

Penulis : Mavji Mochammad Fauzi 

Mualim I : Zatnoko Ari Wibowo 

Penulis : Bagaimana pendapat Mualim I tentang kendala saat 

penerimaan muatan propane dan butane sewaktu 

digabungkan menjadi muatan LPG mix selama ini saat di 

kapal ? 

Mualim I : Menurut saya,  Penggunaan kompresor itu dikarenakan di 

kapal kita menerima dua jenis muatan yang memiliki sifat 
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dan massa jenis yang beda sehingga ketika dicampurkan 

hasilnya menimbulkan perubahan tekanan yang 

signifikan, yang mungkin akan membahayakan kedua 

belah pihak, pihak yang mengirim muatan maupun pihak 

kapal yang menerima muatan. Suhu tangki pada saat 

sebelum terjadi kenaikan suhu dengan tekanan tangki 

yang memiliki nilai  3,0 bar saat menerima muatan 

propane dan mengalami kenaikan tekanan menjadi 4,6 

bar, kenaikan tekanan tersebut belum mencapai batas 

maksimum yang ditentukan atau diizinkan, namun telah 

terjadi kenaikan tekanan yang cukup drastis yang berarti 

tekanan di dalam tangki naik. Pada saat kejadian seperti 

itu harus diambil tindakan untuk menurunkan suhu dan 

juga tekanan dalam tangki muatan, yang bertujuan untuk 

mencegah terjadinya kenaikan suhu  dan tekanan 

berlebih. Kenaikan suhu yang terlalu besar perbedaannya 

dibandingkan suhu sebelum dilakukan pemuatan akan 

menyebabkan bertambahnya volume muatan di dalam 

tangki kapal, hal ini yang akan menjadi masalah bila 

tangki muatan tidak lagi mempunyai ruangan untuk 

menampung penambahan volume tadi atau bisa dikatakan 

over limit. 

Penulis : Lalu apa yang membedakan cara pemuatan saat ketika di 

pelabuhan dan juga ketika kapal melakukan kegiatan ship 

to ship? 

Mualim I : Menurut saya, Masalah yang sering terjadi saat  muat di 

pelabuhan terutama ini sering terjadi saat muatan yaitu 

naiknya tekanan tangki secara drastis saat pemuatan. Ini 

terjadi dikarenakan proses muat yang terlalu cepat dan 

faktor cuaca di sekitar yang panas. Hampir mirip dengan 

di pelabuhan yang menjadi salah satu faktor memuat 

ketika ship to ship adalah faktor cuaca atau pun suhu 
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3. Wawancara dengan Mualim II 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan Mualim II 

di atas MT. Gas Kalimantan yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan 

praktek laut. 

 

diluar tangki muatan yang dapat berpengaruh terhadap 

kenaikan suhu ataupun tekanan di dalam tangki, dan juga 

yang membedakan dengan jelas perbedaan muatannya 

yaitu ketika di pelabuhan kita temukan muatan yang telah 

dicampur, akan tetapi ketika kita muat saat kapal ship to 

ship kita ditemukan dengan keadaan yang berbeda yaitu 

dengan menerima 2 muatan yang memiliki massa jenis 

yang beda, sehingga saat diterima muatan tersebut 

dipisah dan menjadikan sifat dari muatan itu sendiri yang 

menjadi faktor yang membedakan cara memuat ketika 

kapal melakukan STS. 

Teknik  : Wawancara 

Penulis : Mavji Mochammad Fauzi 

Mualim II : Echo Andarias Pesiwarissa 

Penulis : Bagaimana pendapat Mualim II tentang kendala saat 

penerimaan muatan propane dan butane sewaktu 

digabungkan menjadi muatan LPG mix selama ini saat di 

kapal ? 

Mualim II : Menurut saya,  kegiatan penggunaan Cargo Compressor 

sering dilakukan ketika saya melakukan kegiatan jaga 

muatan pada saat pergantian muatan. Menurut saya 

penggunaan Cargo Compressor sangat berpengaruh 

untuk menjaga kualitas muatan dan juga menjaga 

keamanan dan keselamatan ketika kita melaksanakan 

kegiatan muat supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan. 
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4. Wawancara dengan Mualim III 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan Mualim III 

di atas MT. Gas Kalimantan yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan 

praktek laut. 

 

Penulis : Lalu apa yang membedakan cara pemuatan saat ketika di 

pelabuhan dan juga ketika kapal melakukan kegiatan ship 

to ship? 

Mualim II : Menurut saya,  Perbedaan yang mencolok terlihat dari 

jenis muatan, yaitu disaat di pelabuhan kita mengangkut 

muatan yang berjenis LPG mix yang sudah siap 

disalurkan ke pelabuhan bongkar, tetatpi ketika kita 

melaksanakan kegiatan muat saat kapal melakukan ship 

to ship transfer kita menghadapi 2 muatan. 

Teknik  : Wawancara 

Penulis : Dhimas Lungguh Prasetiyo 

Mualim III : Alif Satria Utama  

Penulis : Bagaimana pendapat Mualim III tentang kendala saat 

penerimaan muatan propane dan butane sewaktu 

digabungkan menjadi muatan LPG mix selama ini saat di 

kapal ? 

Mualim III : Menurut saya, Muatan yang dimuat pada saat kapal 

melakukan STS memiliki 2 jenis muatan yang memiliki 

tekanan yang beda sehingga ketika digabungkan akan 

terjadi perubahan tekanan yang berpengaruh pada volume 

muatan 

Penulis : Lalu apa yang membedakan cara pemuatan saat ketika di 

pelabuhan dan juga ketika kapal melakukan kegiatan ship 

to ship? 

Mualim III : Menurut saya, Muatan yang diterima saat di pelabuhan 
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5. Wawancara dengan Pumpman 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan Pumpman 

di atas MT. Gas Kalimantan yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan 

praktek laut. 

 

sudah berada dalam keadaan stabil atau dapat dibilang 

karena sudah beradaptasi dengan keadaan di tangki darat 

yang tidak memiliki penanganan muatan seperti 

pendingin berbeda dengan di kapal yang memiliki sistem 

penanganan muatan yang berguna untuk mendinginkan 

muatan. 

Teknik  : Wawancara 

Penulis : Dhimas Lungguh Prasetiyo 

Pumpman : Wawan Darmawan 

Penulis : Bagaimana pendapat Mualim I tentang kendala saat 

penerimaan muatan propane dan butane sewaktu 

digabungkan menjadi muatan LPG mix selama ini saat di 

kapal ? 

Pumpman : Menurut saya,  Saat kapal menerima muatan pertama 

yaitu propane tekanan di dalam tangki masih dapat 

beradaptasi, tapi ketika muatan yang kedua disalurkan 

perubahan tekanan terjadi sehingga diperlukan 

penggunaan cargo compressor untuk menghindari 

kenaikan tekanan muatan yang berlebih 

Penulis : Lalu apa yang membedakan cara pemuatan saat ketika di 

pelabuhan dan juga ketika kapal melakukan kegiatan ship 

to ship? 

Pumpman : Menurut saya, Muatan yang berbeda sifat memiliki 

tekanan yang berbeda sehingga penanganan muatan 



79 
 

 

6. Wawancara dengan Quarter Master 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan Quarter 

Master di atas MT. Gas Kalimantan yang dilaksanakan pada saat penulis 

melaksanakan praktek laut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ketika ada perubahan tekanan diperlukan. 

Teknik  : Wawancara 

Penulis : Dhimas Lungguh Prasetiyo 

Quarter Master : Heri Supriono 

Penulis : Bagaimana pendapat Quarter Master tentang kendala 

saat penerimaan muatan propane dan butane sewaktu 

digabungkan menjadi muatan LPG mix selama ini saat di 

kapal ? 

Mualim I : Menurut saya, kapal menghindari kenaikan tekanan pada 

muatan untuk mencegah terjadinya penambahan volume 

muatan di atas kapal. 

Penulis : Lalu apa yang membedakan cara pemuatan saat ketika di 

pelabuhan dan juga ketika kapal melakukan kegiatan ship 

to ship? 

Mualim I : Menurut saya, naiknya tekanan tangki yang drastis pada 

saat pemuatan, sistem pemuatan yang cepat dan keadaan 

suhu yang panas menyebabkan naiknya tekanan tangki. 
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LAMPIRAN 5 

CARGO MSDS PROPANE 
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LAMPIRAN 7  

CARGO MSDS BUTANE 
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LAMPIRAN 8 

RISK ASSESMENT LOADING SAAT STS  
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RISK ASSESMENT KAPAL STS 
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LAMPIRAN 9 

SSCL SAAT KAPAL STS 
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LAMPIRAN 10 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

  

1.   Nama : Dhimas Lungguh Prasetiyo 

2.   Tempat, Tanggal lahir  : Cimahi, 03 November 1996 

3.   Alamat : Cimahi 

4.   Agama  : Islam 

5.   Nama orang tua  

 a.  Ayah :   Rudy Subiyanto 

b.  Ibu :   Sri Sunarti 

6.   Riwayat Pendidikan  

a. SMP Negeri 1 Cimahi Lulus Tahun 2012  

b. SMA Negeri 2 Cimahi Lulus Tahun 2015 

c. DIV-Nautika Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

7.   Pengalaman  Praktek  Laut  (PRALA) 

Kapal : MT. Gas Kalimantan 

Perusahaan : PT. Berlian Laju Tanker 

Alamat : Jalan Abdul Muis No.40, Wisma BSG Lantai 10, Gambir, RT 

4 RW 8, Petojo Selatan, Kecamatan Gambir, Jakarta, DKI 

Jakarta, 10160. 
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